BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
1. Efektifitas Penerimaan Pajak Reklame di Kota Bandung

Berdasarkan hasil penelitian, nampak bahwa rata-rata rasio efektifitas
penerimaan pajak reklame pada tiap tahunnya sebesar 97.68% maka penerimaan
pajak reklame pada tiap tahunnya termasuk tidak efektif. Pada tahun 2008 dan 2010
penerimaan pajak reklame, cenderung tidak efektif, (77,40% < 100%) yang
disebabkan oleh perubahan peraturan yang mengatur tentang estetika penataan ruang
Kota Bandung dan menetapkan tentang pemberlakuan 7 (tujuh) ruas jalan bebas
reklame di Kota Bandung.
2. Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame di Kota Bandung

Penerimaan pajak reklame di Kota Bandung termasuk dalam kriteria efisien
karena jumlah perolehan yang didapat lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Pada
tahun 2009 dan 2010 terdapat kecenderungan tidak efisien, karena rasio efisiensi
didapat sebesar 109,48% dan 123,38%, artinya rasio tersebut melebihi 85%.
Meningkatnya rasio efisiensi tersebut mencerminkan penerimaan pajak reklame pada
tahun 2009 dan 2010 cenderung kurang efisien. Pada kenyataannya rasio efisiensi
tersebut tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya karena biaya yang disediakan

untuk memperoleh pendapatan pajak reklame tersebut, dijadikan sebagai upah

pungut (UP) yang dibagikan kepada seluruh pegawai Dinas Pendapatan Daerah.
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3. Pengaruh Efektifitas dan Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame Terhadap

Penerimaan Pajak Daerah
Secara Parsial

Dari hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel
Efektifitas Penerimaan Pajak Reklame (X1) memiliki pengaruh namun tidak
signifikan terhadap variabel Penerimaan Pajak Daerah (YY) sebesar 0,2134 atau
21,34%.

Dari hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel Biaya
Pemungutan Pajak Reklame (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Penerimaan Pajak Daerah (YY) sebesar 1,2055 atau 120,55%.

Secara Simultan

Berdasarkan pengujian hipotesis nilai Fpiwng Sebesar 119,484 sedangkan Frapel
adalah sebesar 19,000 ini berarti Fhiuung > Franel. Dalam penelitian ini diperoleh tingkat
signifikan (0,80 > 0,05), yang artinya kemungkinan kebenaran hasil penarikan
kesimpulan mempunyai probabilitas 99,2% atau toleransi kemelesetan 0,8%.

Walaupun Hy (Hipotesis null) ditolak, tetapi tingkat kekeliruan dalam
penelitian ini melebihi nilai signifikan yang ditetapkan, dimana tingkat signifikansi
(level of significance) yang digunakan adalah 0,05. Maka pengaruh dan hubungan
antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat tidak dapat untuk dijadikan dasar
kesimpulan dalam populasi yang diteliti.

Kesimpulannya adalah bahwa secara bersamaan tidak terdapat pengaruh
signifikan antara efektifitas penerimaan pajak reklame, efisiensi penerimaan pajak

reklame terhadap penerimaan pajak daerah.
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5.2

Saran

Bagi Dinas Pendapatan Kota Bandung

Dalam rangka implementasi program intensifikasi dan ekstensifikasi yang
bertujuan untuk lebih meningkatkan PAD, salah satu upayanya adalah dengan
memperbaiki pengelolaan pajak reklame sebagai potensi PAD dari sektor
pajak daerah. Misalnya dengan menambah jumlah petugas lapangan untuk
pajak reklame dengan cara mengalihkan sejumlah petugas dari jenis pajak
lain untuk ikut mengelola pajak reklame di tiap titik kawasan reklame, karena
yang ada sekarang hanya 2 (dua) orang petugas lapangan yang
bertanggungjawab untuk mengawasi 5 (lima) titik kawasan reklame
(Bojonegara, Cibeunying, Karees, Tegalega, Ujungberung, dan Gedebage).
Untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan pemungutan pajak reklame,
diharapkan agar Dinas Pendapatan Kota Bandung dapat mengatur biaya yang
dikeluarkan guna mengelola tiap jenis pajak daerah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperbaiki berbagai hal yang masih

kurang dan belum lengkap misalkan dari segi potensi sebenarnya pajak reklame di

Kota Bandung.
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